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Lampiran 1. Kuesioner Untuk Petani 

A. Identitas dan Karakteristik Responden 

a. Nama : ___________________________________________ 

b. Umur : __________Tahun 

c. Alamat : Desa ______________________________________ 

d. Pendidikan Terakhir : SD/SLTP/SMA/Perguruan Tinggi* 

e. Jumlah Tanggungan  : ______ Orang (Jumlah yang tinggal di Rumah) 

f. Lama Bertani : _________________ Tahun 

g. Pertama Kali Bertani dengan Menanam : ____________________________ 

h. Luas areal yang kini ditanami Kelapa Sawit : ____________ Ha 

i. Sumber modal dalam usaha Kelapa Sawit : Modal Sendiri/Kredit Bank* 

j. Apakah Ikut dalam keanggotaan Kelompok Tani :  Ya/Tidak* 

k. Total produksi TBS tahun 2014 : ____________  Ton 

l. Kira-kira biaya pupuk dan biaya operasional tanaman kelapa sawit selama 

tahun 2014 : Rp  _______________________________ 

m. Kira-kira keuntungan dari panen TBS tahun 2014 : Rp  ___________________ 

n. Alasan Pindah Menjadi Petani Kelapa Sawit : 

1. ___________________________________________________________ 

2. ___________________________________________________________ 

3. ___________________________________________________________ 

o. Apakah bertani kelapa sawit merupakan mata pencaharian utama : Ya / Tidak* 

p.  Jika tidak, apa mata pencaharian utama : ___________________________ 

q. Apa saja kendala yang dihadapi selama menjadi Petani Kelapa Sawit : 

1. ___________________________________________________________ 

2. ___________________________________________________________ 

3. ___________________________________________________________ 
*Coret yang tidak perlu atau bukan jawaban yang sesuai 
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Lampiran 2 
Lembar Pertanyaan (Diajukan ketika Wawancara kepada Pihak Terkait)  

- Proses wawancara terbuka kepada satu persatu pihak yang mengetahui 
kondisi perkembangan petani kelapa sawit di Kecamatan Leuser 
Kabupaten Aceh Tenggara. 

- Melakukan diskusi atau Fokus Grup Diskusi (FGD) yang melibatkan 
semua pihak internal dalam mempertajam temuan yang telah diperoleh 
dari proses wawancara terbuka sebelumnya. 

I. Faktor Internal 
a. Sumber Daya Manusia 

1) Jenis tanaman apa yang Anda tanam sebelum beralih ke perkebunan 
Kelapa Sawit ? 

2) Sudah berapa lama Anda menjadi petani Kelapa Sawit ? 
3) Bagaimana pengetahuan Anda dalam hal budidaya tanaman kelapa 

sawit ?  
4) Menurut Anda apa alasan petani pindah menjadi petani kelapa sawit ?  
5) Apakah Anda menjadi anggota Kelompok Tani ? 
6) Apa peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan kualitas petani 

kelapa sawit ? 
7) Berapa jumlah petani non kelapa sawit yang beralih menjadi petani 

kelapa sawit ?  
8) Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam budidaya Kelapa Sawit ? 

a. Pemasaran 
1) Bagaimana proses pemasaran tandan buah segar di Kecamatan Leuser ? 
2) Bagaimana mekanisme penentuan harga tandan buah segar yang 

berlakuk di Kecamatan Leuser ? 
3) Apakah ada kendala yang dihadapi petani kelapa sawit dalam 

memperoleh pupuk dan alat-alat operasional perkebunan kelapa sawit ? 
b. Keuangan 

1) Apakah Anda dapat membuat perhitungan atau membuat rancangan 
dana yang dibutuhkan ketika mengelola tanaman Kelapa Sawit ? 

2) Bagaimana cara petani kelapa sawit dalam memperoleh modal untuk 
operasional kebun kelapa sawit ? 

3) Apa bila tidak ada modal, bagaimana peran Toko Pertanian dalam 
membantu Petani Kelapa Sawit ? 
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4) Apakah ada peranan koperasi atau lembaga keuangan di sekitar desa 
atau kecamatan dalam membantu permodalan petani kelapa sawit  ? 

5) Bagaimana peranan perbankan dalam membantu permodalan ? 
c. Organisasi 

1) Bagaiamana peran kelompok tani dalam membantu peningkatan 
kualitas petani kelapa sawit ? 

2) Bagaiamana peran penyuluh pertanian dalam membantu peningkatan 
kualitas petani kelapa sawit ? 

 
 

II. Faktor Eksternal 
- Identifikasi faktor eksternal didominasi dari studi dokumentasi atau data-
data hasil riset atau data dari lembaga yang kompeten seperti BPS, Penyuluh 
Pertanian Kecamatan Leuser dan Dinas Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Aceh Tenggara. 
a.  Kondisi Lahan.  

1) Bagaimana kondisi perkebunan Kelapa Sawit ditempat Anda ? 
2) Bagaimana potensi keuntungan dalam usaha perkebunan kelapa 

sawit ? 
3) Berapa banyak pabrik kelapa sawit di Kecamatan Leuser ? 

b.  Peran Penyuluh Pertanian 
1) Apa peran Penyuluh Pertanian terhadap kemampuan petani dalam 

budidaya Kelapa Sawit ? 
2) Bagaimana kemampuan Penyuluh Pertanian dalam hal budidaya 

pertanian ? 
b.  Kebijakan Pemerintah. 

1) Bagaimana peran pemerintah desa dan kecamatan yang 
mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit ? 

2) Bagaimana seharusnya peran pemerintah daerah dan pemerintah 
pusat dalam memaksimalkan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 
Leuser Kabupaten Aceh Tenggara. 

3) Bagaimana perkembangan harga jual atau keuntungan dari jenis 
komoditas pertanian lainnya di Kecamatan Leuser?  
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Lampiran  3 

TAHAP I  : PENGISIAN NILAI BOBOT 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pada tabel dibawah ini telah disediakan baris kosong untuk diisi beberapa 

faktor yang telah diidentifikasi oleh responden. Jika ada faktor-faktor 

kunci yang tidak sesuai penempatan atau tidak termasuk faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Leuser 

Kabupaten Aceh Tenggara, maka responden dapat memberikan usulan 

kepada peneliti, dengan menuliskan di baris kosong yang telah disediakan. 

2. Tentukan bobot dari setiap faktor tadi dengan skala yang lebih tinggi bagi 

yang memiliki pengaruh terhadap naik dan turunnya pendapatan petani 

kelapa sawit di Kecamatan Leuser Kabupaten Aceh Tenggara dengan 

rentang nilai 0,01 hingga 0,99 semakin besar nilai bobot menunjukkan 

semakin berpengaruh. 

3. Jumlah seluruh bobot untuk faktor internal (faktor dari dalam diri petani) 

dan faktor eksternal (faktor di luar petani) harus sebesar 1,00. 

 

No Faktor-Faktor Kunci Internal Bobot 
Kekuatan 

1 Memiliki pengalaman sebagai petani kelapa sawit.  

2 Petani memiliki daya tahan yang sudah teruji dalam 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi selama ini. 

 

3 Kemampuan fisik petani dalam mengolah perkebunan kelapa 
sawit sangat tangguh. 

 

Kelemahan 

1 Kurangnya pengetahuan dalam hal teknis budidaya, seperti 
pemupukan dan pemilihan bibit unggul. 

 

2 
Sumber permodalan petani masih lemah karena tidak 
memiliki akses yang baik ke perbankan dan lembaga 
keuangan. 

 

3 Sebagian besar petani meminjam dana ke rentenir.  
4 Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida ke toko pertanian.  

Total 1,00 
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No Faktor-Faktor Kunci Eksternal  Bobot 
Peluang 

1 Lahan perkebunan di Kecamatan Leuser yang subur.  

2 Sudah terdapat 2 (dua) pabrik kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamatan Leuser. 

 

3 
Lokasi pabrik kelapa sawit yang strategis, rata-rata hanya 
berjarak 1 hingga 25 km dari lahan perkebunan kelapa sawit 
masyarakat. 

 

4 Harga jual komoditas TBS yang lebih tinggi dibanding jenis 
tanaman lainnya. 

 

5 Kemampuan penyuluh pertanian yang tinggi mengenai 
tanaman kelapa sawit 

 

Ancaman 
1 Mahalnya harga bibit kelapa sawit yang legal dan unggul.  

2 Curah hujan tidak merata topografi di beberapa desa yang 
curam. 

 

3 Sarana jalan belum bagus, masih di dominasi jalan tanah, rata-
rata 5 km ke jalan raya atau jalan arteri. 

 

4 Kelangkaan pupuk sering terjadi  
Total 1,00 

 

TAHAP II  : PENGISIAN NILAI RATING 

Petunjuk Pengisian : 

1. Setelah faktor-faktor diidentifikasi oleh responden, kemudian faktor-faktor 

tersebut dimasukkan ke dalam tabel yang telah disediakan. Faktor-faktor 

kunci yang tersedia harus sama untuk pengisian nilai rating, harus sama 

dengan faktor-faktor kunci yang tersedia untuk nilai bobot. 

2. Nilai rating merupakan nilai yang menunjukkan kinerja faktor tersebut 

dalam mempengaruhi petani kelapa sawit di Kecamatan Leuser. 

3. Nilai rating diberikan mulai dari angka 1 hingga angka 4. Arti nilai rating 

faktor internal berbeda dengan arti nilai rating faktor eksternal. Rentang 

nilai kinerja tersebut diartikan sebagai berikut : 

 

Nilai Keterangan Arti 
Rating Faktor Internal Rating Faktor Eksternal 

1 Sangat Lemah Sangat Mengancam 
2 Tidak begitu lemah Rata-rata 
3 Cukup kuat Di atas rata-rata 
4 Sangat kuat Sangat Bagus 
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No Faktor-Faktor Kunci Internal Rating 
Kekuatan 

1 Memiliki pengalaman sebagai petani kelapa sawit.  

2 Petani memiliki daya tahan yang sudah teruji dalam 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi selama ini. 

 

3 Kemampuan fisik petani dalam mengolah perkebunan kelapa 
sawit sangat tangguh. 

 

Kelemahan 

1 Kurangnya pengetahuan dalam hal teknis budidaya, seperti 
pemupukan dan pemilihan bibit unggul. 

 

2 
Sumber permodalan petani masih lemah karena tidak 
memiliki akses yang baik ke perbankan dan lembaga 
keuangan. 

 

3 Sebagian besar petani meminjam dana ke rentenir.  
4 Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida ke toko pupuk.  

 

No Faktor-Faktor Kunci Eksternal  Rating 
Peluang 

1 Lahan perkebunan di Kecamatan Leuser yang subur.  

2 Sudah terdapat 2 (dua) pabrik kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamatan Leuser. 

 

3 
Lokasi pabrik kelapa sawit yang strategis, rata-rata hanya 
berjarak 1 hingga 25 km dari lahan perkebunan kelapa sawit 
masyarakat. 

 

4 Harga jual komoditas TBS yang lebih tinggi dibanding jenis 
tanaman lainnya. 

 

5 Kemampuan penyuluh pertanian yang tinggi mengenai 
tanaman kelapa sawit 

 

Ancaman 
1 Mahalnya harga bibit kelapa sawit yang legal dan unggul.  

2 Curah hujan tidak merata dan topografi di beberapa desa yang 
curam 

 

3 Sarana jalan belum bagus, masih di dominasi jalan tanah, rata-
rata 5 km ke jalan raya atau jalan arteri. 

 

4 Kelangkaan pupuk sering terjadi  
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Lampiran 4.1.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Lawe Tawar

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

Kelemahan

Kekuatan

No Faktor-Faktor Internal Rata-RataJasa Ginting, SE Ir. Gelora Ginting Haluan Ginting Hendra Ginting

4 0,23 4

Perobahen Semb

3 30,22 3

0,22 4

3

Heppy Barus

0,180,17 2 0,11 2 0,211

2

3

0,19 3 0,19

0,230,21 4

0,12 340,11 3

0,21 4 0,25

3 0,11 4 0,163 0,11 3

2

4

0,11 0,12

3 0,23

0,18 31 0,18 3 0,18 3 0,14 3 0,14 3 0,19 3 0,22 3

2 0,08 2 0,06 2 0,09 0,04 3 0,08 2 0,08 2 0,07 2

3 0,11 3 0,12 2 0,13 3 0,14 3 0,13 3 0,11 3 0,12 3

4 0,11 2 0,12 2 0,12 2 0,14 22 0,13 2 0,14 2 0,13

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.1.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Lawe Tawar

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,19 3 0,21 3 0,21 4

2 0,16 3

3 0,11 3

Ancaman

3 0,19 3 0,17 3 0,12 0,12 3 0,12

3 0,11 30,11 3 0,11

4

2 0,15 3

2 0,07 3 0,14 3 0,13

4 0,21 3 0,09 5 0,171 0,17 3 0,18 4 0,18 4 0,17

3 0,08 32 0,11 3 0,05 3 0,045 0,08 2 0,05 2 0,13

0,03 2 0,03 2 0,02 3

2

4 0,02 3 0,01 3 0,02 3 0,03 2

2 0,03 1 0,03 3 0,02

0,13 2

3 0,01 2 0,04 2 0,02 3 0,01

0,14 2 0,13 2 0,13 3

2 0,10 3

2 0,14 2 0,12 2 0,12 2

4 0,11 3 0,11 2 0,06

Perobahen Semb Heppy Barus Rata-Rata

Peluang

1 0,09 2 0,12 2 0,11

No Faktor-Faktor Eksternal Jasa Ginting, SE Ir. Gelora Ginting Haluan Ginting Hendra Ginting
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Lampiran 4.2.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Tanjung Sari

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

2

No Faktor-Faktor Internal Sejati Sembiring Agus Ginting Malem Ginting Ahmad Ridho K Japursa Pindra Tarigan Rata-Rata

Kekuatan

1 0,04 3 0,11 3 0,11 2 0,14 2 0,05 3 0,06 3 0,08 3

2 0,31 4 0,33 4 0,23 4 0,22 4 0,21 4 0,21 3 0,25 4

3 0,21 5 0,12 5 0,21 5 0,21 5 0,21 5 0,19 5 0,190,16 5

0,14

5

Kelemahan

1 0,13 3 0,13 3 0,14 3 3 0,15 3 0,11 30,15 0,15

3

3

0,06

3

32 0,14 3 0,13 4 0,13 2 0,14 0,113

2 0,112

30,05 3 0,11

0,063 0,04 2 0,11 2

0,16

2

2 0,164 0,13 2 0,18 2

0,06

0,18 3

2

0,14 1 0,17

0,13 0,14 2

2 0,16 2

Sten Karo Karo

0,06 3

0,25 4

0,09 2
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Lampiran 4.2.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Tanjung Sari

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,22 3 0,21 3 0,2 3 0,21 4

No Faktor-Faktor Eksternal Sejati Sembiring Agus Ginting Malem Ginting Ahmad Ridho K Japursa Pindra Tarigan Rata-Rata

Peluang

1 0,05 4 0,11 3 0,11 3 0,14 3 0,05 2 0,06 3 0,08 3

2 0,04 3 0,13 4 0,13 4 0,13 3 0,05 3 0,11 3 0,09 3

3 0,03 2 0,04 2 0,02 2 0,02 2 0,03 2 0,06 3 0,03 2

4 0,01 3 0,02 2 0,02 2 0,02 2 0,02 2 0,05 2 0,02 2

5 0,04 2 0,13 2 0,13 2 0,13 3 0,05 3 0,110,07 3 3 0,09 3

Ancaman

1 0,21 4 0,12 4 0,21 4 0,21 3 0,21 4 0,190,16 4 2 0,19 4

2 0,11 3 0,17 3 0,13 3 0,14 3 0,15 3 0,11 330,16 0,14 3

3 0,19 3 0,17 4 0,19 4 0,12 4 0,19 4 0,11 4 0,150,11 4 4

Sten Karo Karo

0,06 2

0,06 3

0,03 3

0,02 2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (1)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

0,12 3

0,24 3

22 0,13 2 0,14 2 0,114 0,11 2 0,12 2 0,12 2 0,14

0,14 3 0,13 3 0,11 3

2 0,06 2

3 0,11 3 0,12 2 0,13 3

2 0,04 3 0,08 2 0,082 0,08 2 0,06 2 0,09

0,24 3 0,22 2 0,21 2

Kelemahan

1 0,24 3 0,22 3 0,21 3 0,24 3

0,13 2 0,12 2 0,13 20,11 5 0,13 5 0,14 5

5 0,25 5 0,26 4

` 0,17 5 0,11 5

3 0,21 3 0,24 3 0,252 0,30 4 0,21 4 0,25

0,06 2 0,05 2 0,06 30,05 2 0,06 2 0,05 2

Relly Sinuraya Dahlia br Karo Marlin Sihombi Bowoatullo Ndu

Kekuatan

1 0,05 2 0,06 2

No Faktor-Faktor Internal Pardomuan Sih Dedi Sihombing Bapa Zona Semb Andri Ginting

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

22 0,13 2 0,14 2 0,11

0,12 3

4 0,11 2 0,12 2 0,12 2 0,14

0,14 3 0,13 3 0,11 3

2 0,06 2

3 0,11 3 0,12 2 0,13 3

2 0,04 3 0,08 2 0,082 0,08 2 0,06 2 0,09

0,19 3 0,22 3 0,15 3

Kelemahan

1 0,18 3 0,18 3 0,14 3 0,14 3

0,11 4 0,16 4 0,12 30,11 3 0,11 3 0,11 4

4 0,25 3 0,22 4

3 0,11 3 0,12 3

4 0,22 4 0,21 4 0,212 0,21 4 0,23 4 0,23

0,21 3 0,22 3 0,19 30,17 2 0,11 2 0,21 3

Daniel Girsang Simon Siallagan Berkat Sebayang Timotius Manik

Kekuatan

1 0,19 3 0,19 3

No Faktor-Faktor Internal Maria br Ginting Masana Ginting Joni Tarigan Srikanto Sembi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (3)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

22 0,13 2 0,11

0,05 2

4 0,11 2 0,12 2 0,12 2 0,14

0,14 3 0,13 3

0,17 3

3 0,11 3 0,12 2 0,13 3

2 0,04 3 0,08 22 0,08 2 0,06 2 0,09

0,19 3 0,23 3

Kelemahan

1 0,18 3 0,18 3 0,14 3 0,14 3

0,13 30,11 3 0,11 3 0,11 4

0,24 4

3 0,11 3 0,12 3

4 0,22 4 0,21 42 0,21 4 0,23 4 0,23

No Faktor-Faktor Internal

0,07 20,17 2 0,11 2 0,21 3

Kekuatan

1 0,19 3 0,19 3

Midun Purba Indira Sitepu Rabun Sebayang Sukat Sembiring Tamangena Gtg Rata-Rata

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (1)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,19 3 0,21 3 0,21 4

0,15 30,16 3 0,12 3 0,12 2

3 0,11 3

3 0,19 3 0,17 3 0,12 2

3 0,11 3 0,11 3 0,112 0,07 3 0,14 3 0,13

0,21 3 0,09 5 0,17 4

Ancaman

1 0,17 3 0,18 4 0,18 4 0,17 4

0,05 3 0,04 3 0,08 30,13 2 0,11 3 0,05 3

2 0,03 2 0,02 3

5 0,08 2 0,05 2

3 0,03 2 0,03 2 0,034 0,02 3 0,01 3 0,02

0,03 1 0,03 3 0,02 20,02 3 0,01 2 0,03 1

2 0,13 3 0,13 2

3 0,01 2 0,04 2

2 0,14 2 0,13 2 0,132 0,14 2 0,12 2 0,12

0,11 2 0,06 2 0,10 30,11 4 0,11 3 0,11 2

Relly Sinuraya Dahlia br Karo Marlin Sihombing Bowoatullo Ndu

Peluang

1 0,09 2 0,12 2

No Faktor-Faktor Eksternal Pardomuan Sih Dedi Sihombing Bapa Zona Semb Andri Ginting

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,19 3 0,21 3 0,21 4

0,15 30,16 3 0,12 3 0,12 2

3 0,11 3

3 0,19 3 0,17 3 0,12 2

3 0,11 3 0,11 3 0,112 0,07 3 0,14 3 0,13

0,21 3 0,09 5 0,17 4

Ancaman

1 0,17 3 0,18 4 0,18 4 0,17 4

0,05 3 0,04 3 0,08 30,13 2 0,11 3 0,05 3

2 0,03 2 0,02 3

5 0,08 2 0,05 2

3 0,03 2 0,03 2 0,034 0,02 3 0,01 3 0,02

0,03 1 0,03 3 0,02 20,02 3 0,01 2 0,03 1

2 0,13 3 0,13 2

3 0,01 2 0,04 2

2 0,14 2 0,13 2 0,132 0,14 2 0,12 2 0,12

0,11 2 0,06 2 0,10 30,11 4 0,11 3 0,11 2

Daniel Girsang Simon Siallagan Berkat Sebayang Timotius Manik

Peluang

1 0,09 2 0,12 2

No Faktor-Faktor Eksternal Maria br Ginting Masana Ginting Joni Tarigan Srikanto Sembi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.3.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Bukit Bintang Indah (3)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,19 3 0,21 4

0,15 30,16 3 0,12 3

0,11 3

3 0,19 3 0,17 3 0,12 2

3 0,11 3 0,11 32 0,07 3 0,14 3 0,13

0,21 3 0,18 4

Ancaman

1 0,17 3 0,18 4 0,18 4 0,17 4

0,08 20,13 2 0,11 3 0,05 3

0,02 3

5 0,08 2 0,05 2

3 0,03 2 0,03 24 0,02 3 0,01 3 0,02

0,02 20,02 3 0,01 2 0,03 1

0,13 2

3 0,01 2 0,04 2

2 0,14 2 0,13 22 0,14 2 0,12 2 0,12

No Faktor-Faktor Eksternal

0,11 30,11 4 0,11 3 0,11 2

Peluang

1 0,09 2 0,12 2

Midun Purba Indira Sitepu Rabun Sebayang Sukat Sembiring Tamangena Gtg Rata-Rata

UNIVERSITAS MEDAN AREA



vii

Lampiran 4.4.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Uruk Biru

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

0,79 0,96 1,09 0,92 1,00 1,10 0,95

4 0,04 2 0,12 2 0,14 3 0,05 11 0,14 2 0,11 2 0,14

0,13 3 0,11 3 0,13 2

0,22 4 0,23 0,14 3 0,15 3

3 0,11 2 0,12 2 0,13 2 0,14 2

4 0,15 3

0,16 33

3

0,11 0,09

4 0,21

0,11 30,15 3 0,15 3

0,21 32 0,19 3

540,11 5

0,21 4 0,25

3 0,11 5 0,165 0,11 3

Kelemahan

1 0,14 3 0,13 3 0,14

2 0,111

2

3

0,09 2 0,12

0,130,11 4

0,12

Kekuatan

No Faktor-Faktor Internal Lestari MelialaJuda Tarigan Harsono Nababan Riswanto Bancin Mburak Ginting

4 0,23 5

Saman Sitepu

2 30,16 2

0,22 5

2

Bijak Banjar N

0,060,11 2 0,11

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.4.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Uruk Biru (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

Rata-Rata

Kekuatan

1 0,09 3 0,11 3

No Faktor-Faktor Internal Kasdi Sembiring Ir. Bahagia, MM Gemok Sitepu Purnama Karo-Karo

0,11 20,16 3 0,09 1

0,19 44 0,15 4

3 0,1 5 0,11 5

2 0,21 4 0,21 4

0,19 3

0,15

0,11 50,13 5 0,1 5

0,15 3

Kelemahan

1 0,17 3 0,21 2 0,15 3 0,13 2

2 0,21 2

3 0,15 2 0,14 2

3 0,192 0,21 3 0,15

0,14

0,14

2 0,12

0,13 2

4 0,14 2 0,11 2

3

22 0,11

0,13 2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.4.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Uruk Biru

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,21 4 0,22 3 0,21 3 0,20 3

0,164 0,11

Saman Sitepu Bijak Banjar N Lestari Meliala

Peluang

1 0,09 2 0,12 2 0,11

No Faktor-Faktor Eksternal Juda Tarigan Harsono Nababan Riswanto Bancin Mburak Ginting

2 0,06 23 0,11 2

0,06 3

3 0,03 3 0,04 2 0,04 3 0,04

0,04 3 0,03 3 0,03 32 0,08 2 0,06 4 0,09 4

2 0,06 2

3

4 0,05 3 0,06 3 0,09 3 0,04 2

2 0,03 3 0,03 3 0,06

5 0,04 2 0,13 2 0,13

0,03 2 0,03

2 0,16

2 0,11 22 0,14 3 0,05 3 0,06

0,06 2 0,111 0,14 3 0,18 3 0,18 3 0,14

2 0,07 3 0,14 3 0,13

3 0,21 3

3

3 0,14 3

Ancaman

3 0,19 3 0,17 3 0,19 0,19 3 0,16

3 0,11 30,15 3 0,16

2

2 0,11 4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.4.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Uruk Biru (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,18 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4

3 0,11 2

Rata-Rata

1 0,09 2 0,11 2

No Faktor-Faktor Eksternal Kasdi Sembiring Ir. Bahagia, MM Gemok Sitepu Purnama Karo-Karo

Peluang

3 0,07

0,16 2 0,11

0,05 3

3

3 0,02 3 0,04 3

2 0,14 2 0,062 0,02 2 0,04

0,07

0,07 3 0,01 2

3

2

5 0,11 2 0,15 5

2 0,03 2 0,054 0,02 2 0,04 2

0,05 5 0,11 3 0,09

0,116

0,12 3

Ancaman

1 0,11 2 0,15 4 0,05 4 0,03 4

2 0,11 3 0,15 3 3 0,11 3 0,13 3

0,21 3 0,18 33 0,18 4 0,18 3 0,19 3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.5.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Kilometer 6

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

4

2

0,25

0,16

0,11

0,13

3

3

3

2

Kelemahan

3 0,09 2 0,12 2 0,15 2

4 0,09 1 0,12 2 0,14 1

2

0,15 2 0,14 2 0,14 2 0,14 2

0,13

0,15 2 0,11 3 0,112

0,14 2 0,13 4 0,13

3

3

2 0,09 3 0,12 4 0,13 4 0,14

1 0,1 3 0,14 4 0,24 4 0,22 2 0,21 3 0,21 3 0,21

0,21 5 0,21 3 0,24 4

3 0,07 5 0,11 5 0,12 3 0,12 3 0,11 5 0,13 5 0,14 4

0,25 5

0,11

2 0,3 4 0,24 4 0,25 5 0,22 5

Kekuatan

1 0,05 2 0,06 4 0,09 4 0,04 2 0,04 4 0,12 3 0,11 30,03 3

No Faktor-Faktor Internal Ricardo Tinambu Erikson Nbbn Renaldi Gultom Putra Nadeak Rizkiyo Gunawan Sastro Karo K Johannes PasrbMahdi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4.5.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Kilometer 6 (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

0,13

0,13

3

3

2

2

Putra Keliat Rata-Rata

Kekuatan

1 0,11 3 0,09 3

No Faktor-Faktor Internal Abed Nego K Jendri Situmeang Damen Perangin Pasti Kacaribu

2 0,26

0,07 30,12 1 0,02 1 0,03 2

4

3 0,13 4 0,12 4

3 0,21 2 0,21 2 0,242 0,21 3 0,25

0,11 40,11 4 0,08 5 0,07 4

0,11

0,21 2

Kelemahan

1 0,21 2 0,15 3 0,16 2 0,11 1 0,19

0,132 0,15 3 0,16 2 2 0,12 1 0,09 2

0,11 2 0,11 23 0,14 2 0,14 3 0,13 1

2 0,08 24 0,14 2 0,14 2 0,13 3 0,09

UNIVERSITAS MEDAN AREA



viii

Lampiran 4.5.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Kilometer 6 

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,22 4 0,22 4 0,22 4 0,22 3 0,21 4 0,2 4 0,18 4

4

0,03 3

0,16

0,16

0,16

2

3

3

0,11 2 0,11 2

3 0,15 3 0,16 3 0,18 4 0,16 3 0,19 3 0,11 3 0,18 2

2 0,07 3 0,14 3 0,13 3 0,14 2

Ancaman

1 0,11 4 0,13 3 0,13 3 0,14 3 0,15 2 0,11 3 0,11 4

0,15 2

2 0,06 4 0,02 4

5 0,03 5 0,04 5 0,04 5 0,04 2 0,03 3 0,060,03 4 5 0,02 5

4 0,05 3 0,06 3 0,09 3 0,04 2

0,150,1 2 0,13 4 0,13 4 0,14 3

0,03

2 0,11 2 0,11 2

3 0,07 3 0,11 4 0,11 3 0,11 2 0,11 2 0,11 4 0,14 5

0,16 2

0,11

2

Peluang

1 0,02 4 0,02 3 0,04 4 0,03 3 0,03 4 0,04 2 0,04 10,04 3

No Faktor-Faktor Eksternal Ricardo Tinambu Erikson Nbbn Renaldi Gultom Putra Nadeak Rizkiyo Gunawan Sastro Karo K Johannes PasrbMahdi
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Lampiran 4.5.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Kilometer 6 (2)

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,25 5 0,26 4 0,21 4 0,22 3 0,21 3 0,22 4

0,13

0,17

3

3

3

0,03 30,02 3 0,02 2 0,03 2

0,11 44

33 0,13

0,04 55

32

Putra Keliat Rata-Rata

Peluang

1 0,03 3 0,02 3

No Faktor-Faktor Eksternal Abed Nego K Jendri Situmeang Damen Perangin Pasti Kacaribu

0,03

3 0,14 4 0,14 3

3 0,12 3 0,12 0,15 3 0,16 2 0,11

0,13 4 0,05 5 0,07

0,04 3 0,07 3 0,11

0,12 5 0,03 5

0,05

0,1 2

Ancaman

1 0,15 4 0,16 4 0,11 3 0,12 2 0,13

5 0,04 5 0,07 5

2 0,02 2 0,034

3 0,12 2 0,1 22 0,15 3 0,16 3 0,11

0,17 2 0,17 33 0,18 5 0,19 1 0,17 1
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Lampiran 4.6.a. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Desa Kampung Gayo

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

Rata-Rata

Kekuatan

1 0,03 3 0,04 3

No Faktor-Faktor Internal Sulaiman Mustafa Minar Giting Bahtra Saragih

0,04 30,04 2 0,04 2

0,25 33 0,27 3

3 0,11 5 0,12 5

2 0,24 2 0,26 3

0,16 3

0,22

0,11 40,11 3 0,11 4

0,22 3

Kelemahan

1 0,21 3 0,22 3 0,22 4 0,21 3

3 0,14 3

3 0,09 2 0,12 2

4 0,182 0,14 3 0,18

0,11

0,11

3 0,11

0,11 2

4 0,11 2 0,12 2

2

22 0,11

0,11 2
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Lampiran 4.6.b. Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Desa Kampung Gayo

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,17 4 0,24 4 0,21 4 0,21 4

Rata-Rata

Peluang

1 0,03 3 0,04 2

No Faktor-Faktor Eksternal Sulaiman Mustafa Minar Giting Bahtra Saragih

0,040000 30,04 4 0,04 3

0,05 34 0,04 3

3 0,04 3 0,13 5

2 0,03 2 0,06 3 0,05

0,11 40,13 4 0,14 2

0,02 3

5 0,04 2 0,13 3

4 0,02 34 0,02 3 0,03 3 0,01

0,06 30,03 3 0,04 4

0,25 4

3

1 0,21 3 0,28 3 0,28 4 0,24 5

2 0,17 3 0,14 3

0,11 5

3 0,17 30,11

3 0,11 3 0,11 4 0,11 40,11 3

0,15 3
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Lampiran 5 : Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Internal Petani Kelapa Sawit Kecamatan Leuser

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Memiliki pengalaman sebagai petani 
kelapa sawit.
Petani memiliki daya tahan yang 
sudah teruji dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kemampuan fisik petani dalam 
mengolah perkebunan kelapa sawit 
sangat tangguh.

Kurangnya pengetahuan dalam hal 
teknis budidaya (pemupukan, bibit unggul)
Sumber permodalan petani masih lemah 
karena tidak memiliki akses yang baik ke
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebagian besar petani meminjam dana 
ke rentenir.
Meningkatnya hutang pupuk dan herbisida 
ke toko pertanian.

Kelemahan

Kekuatan

No Faktor-Faktor Internal Rata-RataLawe Tawar Tanjung Sari Bukit Bintang Ind Uruk Biru

4 0,24 4

Kilometer 6

3 2,670,04 3

0,19 4

3

Kampung Gayo

0,090,07 2 0,11 2 0,071

2

3

0,18 3 0,08

0,250,23 4

0,19 3,3340,12 3

0,24 4 0,25

3 0,11 4 0,113 0,13 3

3

3,83

0,11 0,13

3 0,23

0,18 3,001 0,18 3 0,14 3 0,24 3 0,15 3 0,15 3 0,15 3

2 0,07 2 0,09 3 0,17 0,19 3 0,13 3 0,16 3 0,14 2,83

3 0,12 3 0,09 2 0,05 2 0,13 2 0,13 2 0,11 2 0,11 2,17

4 0,13 2 0,16 2 0,11 2 0,12 2,002 0,13 2 0,11 2 0,13
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Lampiran 6 : Hasil Bobot dan Rating Faktor-Faktor Eksternal Petani Kelapa Sawit Kecamatan Leuser

Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating Bobot Rating

Lahan perkebunan di Kecamatan 
Leuser yang subur.
Sudah terdapat 2 (dua) pabrik 
kelapa sawit yang berdekatan di 
Kecamtan Leuser
Lokasi pabrik kelapa sawit yang 
strategis, rata-rata hanya berjarak 1 
hingga 25 km dari lahan perkebunan 
Harga jual komoditas TBS yang lebih 
tinggi dibanding jenis tanaman lainnya
Penyuluh pertanian memiliki 
pengetahuan yang baik 

Mahalnya harga bibit kelapa sawit 
yang legal dan unggul.
Curah hujan tidak merata, terdapat 
desa tertentu yang memiliki topografi
curam
Sarana jalan belum bagus, masih di 
dominasi jalan tanah, rata-rata 5 km 
ke jalan raya atau jalan arteri.

4 Kelangkaan Pupuk Sering Terjadi 0,21 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4 0,21 4,00

3 0,18 3

4 0,13 3

Ancaman

3 0,15 3 0,15 4 0,23 0,17 3 0,11

3 0,13 3,170,13 3 0,15

3,50

4 0,17 3,33

2 0,11 3 0,14 3 0,09

3 0,13 3 0,25 4 0,161 0,17 4 0,19 4 0,11 3 0,12

3 0,09 3,003 0,09 3 0,04 3 0,065 0,07 3 0,09 3 0,17

0,05 3 0,02 3 0,03 2,67

2,83

4 0,02 3 0,02 2 0,03 3 0,05 2

3 0,11 4 0,11 4 0,06

0,08 2,50

3 0,02 2 0,03 2 0,05 2 0,05

0,06 3 0,13 3 0,05 3

3 0,08 2,67

2 0,13 2 0,09 3 0,04 3

2 0,11 2 0,03 3 0,04

Kilometer 6 Kampung Gayo Rata-Rata

Peluang

1 0,12 3 0,08 3 0,07

No Faktor-Faktor Eksternal Lawe Tawar Tanjung Sari Bukit Bintang Ind Uruk Biru
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